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ABSTRAK 

 
 

Latar Belakang: Menopause adalah berhentinya siklus menstruasi akibat penurunan 
hormon estrogen dan progesteron dari ovarium. Berbagai faktor telah diketahui dapat 
mempengaruhi perubahan hormon reproduksi. Dari penelitian-penelitian yang telah 
dilakukan, diketahui bahwa stres mempengaruhi aksis hormon reproduksi. Namun, belum 
diteliti apakah stres kerja dapat mempengaruhi usia awitan menopause pada guru 
wanita. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara stres kerja dan awitan 
menopause pada guru wanita di SMA Negeri Surakarta. 

Metode Penelitian: Penelitian observasional analitik dengan menggunakan desain cross 
sectional. Sampel merupakan guru wanita yang aktif mengajar secara regular di SMA 
Negeri Surakarta dimana telah memasuki usia menopause. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan menggunakan metode simple random sampling  dengan besar sampel 
58 guru wanita. Variabel bebas yang diamati adalah stres kerja yang didapatkan dari 
kuesioner International Stress Management Assosiation (ISMA), dan variabel terikat 
adalah awitan usia menopause didapatkan dari wawancara. Teknik analisis yang 
digunakan adalah uji-t tidak berpasangan, dan analisis korelasi menggunakan uji 
korelasi Spearman. 
 
Hasil Penelitian : Stres kerja berkolerasi negatif dengan awitan menopause (r = -0.441; 
p = 0.009).Terdapat hubungan signifikan antara stres  kerja dan awitan menopause. 
 
Simpulan Penelitian: Terdapat hubungan yang signifikan antara stres kerja dan 
terjadinya awitan menopause p = 0.009 (p < 0.05) dengan arah korelasi negatif serta 
memiliki kekuatan korelasi sedang r = -0.441(r = 0.40-0.59). 
 
Kata kunci: menopause, stres kerja 
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ABSTRACTS 
 
 

Bacground: Stress has been already known affecting hormonal axis. However, the 
association between stress and menopause is poorly understood. The study was aimed to 
determine the association between stress at work and the onset of menopause of the 
women teachers in Senior High Schools in Surakarta. 
 
Methods: This was an observational cross-sectional research using cross sectional 
design. The sample was active women teachers who were regularly  teaching in Senior 
High Schools at Sura’karta who already had menstrual periods stop. Sampling was done 
using a simple random sampling method with amount of sample 58 women teachers. The 
data of stress at work were obtained by International Stress Management Assosiation 
(ISMA) quistionare and the onset of menopause were obtained by interviews. The data 
were analyzed with unpaired t-test and Spearman correlation test. 
 
Results: Stress at work  was significantly correlated with the onset of menopause (r = -
0.441; p = 0.009). Stress at work was found to be significantly associated with onset of 
menopause  (p < 0.05). 
 
Conclusion: This research shows a significant correlation between work stress and the 
onset of menopause with negative direction and  moderate strength. 
  
Keywords: menopause, stress at work 
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Salah satu karakteristik 

kependudukan abad 21 antara lain adalah 

meningkatnya pertumbuhan penduduk 

yang sangat cepat. Wanita di Indonesia 

yang berusia lebih 50 tahun telah 

memasuki menopause sebanyak 15,5 juta. 

Wanita yang berusia lebih 50 tahun dan 

telah memasuki menopause pada tahun 

2020 diperkirakan sebanyak 30,3 juta.(1) 

Setiap wanita dipastikan akan 

mengalami menopause. Menopause adalah 

berhentinya siklus menstruasi untuk 

selamanya bagi wanita yang sebelumnya 

mengalami menstruasi setiap bulan. 

Menopause terjadi karena jumlah folikel 

yang mengalami atresia terus meningkat, 

sampai tidak tersedia lagi folikel, serta 

dalam 12 bulan terakhir mengalami 

amenorea dan bukan disebabkan oleh 

keadaan patologis.(2) 

Awal terjadinya menopause pada 

wanita bervariasi disebabkan oleh berbagai 

faktor. Menopause terjadi pada akhir masa 

klimakterium, sebuah masa dimana terjadi 

peralihan dari fase reproduktif ke fase non 

produktif. Umumnya masa ini muncul 

berkisar pada umur 48-55 tahun.(3) 

Jumlah penduduk di Kota Surakarta 

yang memiliki pekerjaan pada tahun 2014 

mencapai 246.768, atau sebesar 46,71% 

dari seluruh 528.202 jiwa  penduduk Kota 

Surakarta. Penduduk wanita yang bekerja 

mencapai angka sebesar 107.516, atau 

sebesar 43,57% dari penduduk yang 

memiliki pekerjaan di Kota Surakarta.(4) 

Salah satu profesi yang banyak 

dimiliki oleh wanita adalah profesi guru. 

Wanita yang menjadi ibu dan istri bila 

bekerja di luar rumah dianggap 

mempunyai peran ganda, yaitu sebagai ibu 

dan istri sekaligus sebagai pekerja. Peran 

ganda semacam ini ternyata membawa 

wanita karir pada work-family conflict 

yang berlanjut pada stres kerja.(5) 

Stres kerja merupakan tekanan 

yang dialami selama bekerja dimana 

kemampuan dan sumber daya manusia 

tidak dapat mengakomodasi tuntutan 

pekerjaan yang berat akan menimbulkan 

suatu bentuk respon emosional dan respon 

fisik yang berbahaya bagi kesehatan.(6) 

Stres kerja sendiri merupakan salah satu isu 

yang paling penting di banyak negara dan 

di berbagai jenis tempat kerja.(7) 

Stres mungkin menjadi penyebab 

amenorrhea psikologis dimana stres dapat 

memicu naiknya sekresi glukokortikoid. 

Glukokortikoid pada tingkat hypothalamus 

akan menghambat pelepasan hormon 

Gonadotropin-Releasing Hormone 

(GnRH).(8) Terhambatnya pelepasan 

Gonadotropin-Releasing Hormone 

(GnRH) ini mempunyai efek terhadap 

penurunan Luteinizing Hormone (LH) 
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dimana akan memengaruhi  terjadinya 

anovulasi pada sistem reproduksi wanita. 

(9) 

 Studi ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara stres kerja 

dan awitan menopause pada guru wanita di 

SMA Negeri Surakarta. 

Penelitian menggunakan desain 

cross sectional.(8) Sampel penelitian 

adalah guru wanita  yang bekerja secara 

reguler  di SMA Negeri 1 Surakarta, SMA 

Negeri 2 Surakarta, SMA Negeri 3 

Surakarta, SMA Negeri 4 Surakarta, SMA 

Negeri 5 Surakarta, SMA Negeri 6 

Surakarta, SMA Negeri 7 Surakarta  dan 

SMA Negeri 8 Surakarta. 

Variabel bebas pada penelitian 

adalah status stres kerja yang didapatkan 

melalui wawancara dan kuesioner. 

Variabel terikat penelitian adalah awitan 

meopause. Teknik analisis yang digunakan 

adalah uji-t tidak berpasangan, dan analisis 

korelasi menggunakan uji korelasi 

Spearman.(10) 

HASIL 

Subjek dalam penelitian ini adalah 

guru wanita usia 45 sampai 60 tahun yang 

bekerja secara reguler di SMA Negeri 

Surakarta. Pengambilan data dilakukan 

bulan Nopember-Desember 2015. Jumlah 

subjek yang menjadi partisipan dalam 

penelitian adalah 58 orang dengan masuk 

dalam kriteria pencuplikan random 

sederhana (simple random sampling).  

Subjek dalam penelitian ini memiliki 

rentang usia antara 47 sampai 60  tahun 

dengan rerata 54.45 ± 2.66 tahun. Subjek 

penelitian yang mengalami stres kerja 

sebanyak 27 responden (46,51%) lebih 

sedikit daripada responden yang tidak 

mengalami stres kerja sebanyak 31 

responden (53.49%).  

Hasil analisis menggunakan uji-t 

tidak berpasangan diperoleh nilai p = 0.009 

(p < 0.05). Hasil analisis korelasi 

menggunakan uji korelasi Spearman 

diperoleh nilai r = -0.441. Berdasarkan 

hasil uji korelasi Spearman terdapat 

korelasi negatif dimana terdapat hubungan 

korelasi berlawanan arah, apabila hasil 

status stres kerja menurut kuesioner 

International Stress Management 

Assosiation (ISMA) positif maka awitan 

menopause akan lebih cepat, sedangkan 

kuat korelasi antara stres kerja dan awitan 

menopause memiliki kekuatan korelasi 

sedang (r = 0.40-0.59). 
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Tabel 1 uji-t tidak berpasangan variabel 
awitan menopause dengan stres kerja 

 
PEMBAHASAN 

Jumlah sampel antara berusia 47 

tahun sampai 60  tahun dan median pada 

usia 54.5 tahun dengan rerata 54.31 ± 

2.66 tahun. Secara umum awitan 

menopause dialami pada guru wanita  

pada usia 48-52 tahun.  

 Analisis data menggunakan uji-t 

tidak berpasangan menunjukkan hasil 

p=0,009 (p < 0,05) dan analisis korelasi 

menggunakan uji korelasi Spearman (r = 

-0.441). Hasil penelitian tentang 

hubungan stres kerja dan awitan 

menopause ini selaras dengan penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya dimana 

stres dikenal dapat  mempengaruhi aksis 

reproduksi wanita. Stres dapat 

menyebabkan amenorrhea pada beberapa 

kasus yang gawat. Penelitian dengan 

subjek primata menunjukkan bahwa 

infusi corticotropin-releasing hormone 

(CRH) dapat menurunkan sekresi 

LH.(11) 

Stres yang secara terus-menerus 

akan menyebabkan perubahan neurologis 

dan hormon. Persepsi ancaman yang 

diterima tubuh akan diteruskan ke sistem 

saraf pusat. Proses ini memicu sekresi 

glukokortikoid sebagai respon klasik 

endokrin ketika tubuh menghadapi stres, 

Munculnya aksi ini diperantarai dengan 

Hypothalamus Pituitary Adrenal-axis 

(HPA-axis).(9)  

Stres pada sistem HPA axis akan 

merangsang hypothalamus mengeluarkan 

corticotropin-releasing factor (CRF), 

yang menyebabkan pelepasan 

Adrenocorticotropin Hormone (ACTH). 

Hormon ini selanjtunya menuju kelenjar 

adrenal dan memicu peningkatan sekresi 

kortisol.(12) 

Peningkatan kadar kortisol dalam 

plasma akan menghambat pelepasan 

pulsatil LH. Penurunan kadar LH ke 

tingkat yang rendah sendiri memengaruhi 

terganggunya pematangan folikel. Hal ini 

memicu terjadinya anovulasi pada sistem 

reproduksi wanita.(9) 

Stres kerja pada wanita yang 

berprofesi sebagai guru dapat terjadi 

karena seringkalinya mengedepankan 

urusan keluarga terlebih dahulu dari pada 

urusan kerja, hal inilah yang 

Data N 

Median 

min-maks 

(tahun) 

p r 

Menopause 

dengan 

stres kerja 

 

Menopause 

dengan 

tidak stres 

kerja 

27 

 

31 

50 

(45-55) 

 

50 

 (48-55) 

0.009 0.441 
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menyebabkan wanita tidak dapat bekerja 

secara profesional. Proses karir bagi guru 

wanita yang berkeluarga lebih kompleks 

dari pada guru laki-laki karena perbedaan 

dalam sosialisasi dan kombinasi dari 

sikap, peran yang diharapkan (role 

expectations), perilaku, dan sanksi yang 

berkaitan dengan proses karir guru wanita 

yang berkeluarga. Berbagai peran 

(multiple role) bagi guru wanita menjadi 

faktor yang dapat memengaruhi karir 

wanita, terutama ibu. Di satu sisi guru 

wanita terus harus bekerja dan berkarir, 

sementara di sisi lain guru wanita tidak 

dapat melepaskan perannya sebagai ibu 

dan istri dalam keluarga. Peran semacam 

ini ternyata membawa wanita berprofesi 

sebagai guru pada work-family conflict 

yang berlanjut pada stres kerja.(5) 

Selain itu stres kerja pada guru 

bisa disebabkan oleh beban kerja guru 

yang semakin meningkat, hubungan 

profesionalisme dengan siswa didik, 

hubungan dengan rekan guru, bahan 

bantu mengajar yang kurang memadai, 

kurangnya dukungan pemerintah, 

kesamaan peranan mengajar yang 

berujung Guru Wanita lebih berisiko 

mengalami stres kerja, dan  faktor umur 

guru sendiri.(13) 

 

 

SIMPULAN 

Terdapat hubungan yang 

signifikan antara stres kerja dengan 

terjadinya awitan menopause dimana 

nilai p dari uji-t tidak berpasangan 

bernilai 0.009 (p < 0.05) dan terdapat 

korelasi negatif dimana terdapat 

hubungan korelasi berlawanan arah 

dengan kuat korelasi sedang r = -0.441 (r 

= 0.40-0.59). 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

dengan memperhatikan variabel-

variabel lain yang juga dapat 

mempengaruhi terjadinya stres kerja 

pada wanita usia menopause seperti 

pengetahuan yang telah dimiliki dan 

riwayat stres yang telah ada 

sebelumnya. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

dengan memperhatikan subjek lain 

dengan memperhatikan profesi selain 

guru sehingga dapat mengembangkan 

pengetahuan terkait awitan menopause 

maupun stres kerja. 

3. Perlu dilakukan penelitian serupa 

dengan metode penelitian yang 

berbeda dengan selain pendekatan 

cross sectional sehingga hasil menjadi 

lebih baik. 

 

 

SARAN 
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